
BAB V

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Semakin rendah NPF maka bank mampu memaksimalkan keuntungan dari

pembiayaan yang dikeluarkan. Bila keuntungan dapat dimaksimalkan dari pembiayaan

sehingga pembiayaan bermasalah bisa diminimalisir maka bank akan mendapatkan

keuntungan secara maksimal. Dengan meningkatnya laba, maka Return On Equity (ROE)

akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk Return On Equity

(ROE). Bagi pemegang saham yang menginvestasikan dana, ROE menjadi alat ukur seberapa

besar pemegang saham tersebut mendapatkan keuntungan atas modal yang diinvestarsikan.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap

Return On Equity (ROE) menunjukan hasil yang berbeda-beda. Mia Dara dalam penelitiannya

menunjukan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap

Return On Equity (ROE). Sedangkan Cita Puji dalam penelitiannya menunjukan bahwa

Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Penelitian yang dilakukan Fajar Adi yang menunjukan bahwa Non Perfoming Financing

(NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE). (Fajar, 2017)

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan dari hasil estimasi

yang didapatkan, yaitu:

1. Variabel nilai NPF (X1) memiliki nilai Profitabilitas sebesar -11.65670. Nilai tersebut

lebih besar jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan H1 diterima dan

H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial NPF berpengaruh signifikan dan

negative terhadap Profitabilitas.

2. Variabel Kualitas Aktiva Produktif (X2) memiliki nilai Profitabilitas sebesar 11.94754.

Nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan H1

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial Kualitas Aktiva

Produktif berpengaruh signifikan dan positif terhadap Profitabilitas
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3. Variabel FDR (X3) memiliki nilai Profitabilitas sebesar 69.31326. Nilai tersebut

lebih besar jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat disimpulkan H1 diterima dan

H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial FDR berpengaruh signifikan

dan positif terhadap Profitabilitas.

4. Hasil yang diperoleh nilai Profitabilitas 1635.188 yang mana nilai tersebut lebih

besar jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengujian hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan artian bahwa secara

bersamaan NPF, Kualitas Aktiva Produktif, Dan Jumlah FDR berpengaruh

Profitabiltas tahun 2019-2023 Pada Bank Syariah Indonesia KCP Setia Budi.
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B. Saran

Sehubungan Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam kesimpulan

diatas, maka selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran bagi penulis adalah dengan melakukan kajian pustaka yang mendalam untuk

memahami penelitian sebelumnya dan menemukan gap yang relevan. Diskusikan hasil

penelitian dengan menghubungkannya dengan teori dan penelitian sebelumnya.

Memberikan rekomendasi yang spesifik dan dapat diimplementasikan oleh

manajemen Bank Syariah. Khususnya pada penelitian yang menggunakan objek

berprinsip syariah.

2. Saran bagi pihak Bank Syariah Indonesia KCP Setia Budi. Bank perlu

menyeimbangkan antara pembiayaan yang diberikan dan likuiditas yang dimiliki.

FDR yang terlalu tinggi atau rendah bisa berdampak negatif. Lakukan penilaian risiko

yang ketat sebelum memberikan pembiayaan untuk meminimalkan NPF. Manajemen

harus memastikan bahwa aset produktif dikelola dengan baik untuk mendukung

profitabilitas. Bagi perusahaan diharapkan mampu menggunakan modal yang dimiliki

secara efektif dan efesien agar memberikan kepuasan berupa keuntungan kepada para

investor yang tercermin dalam Return On Equity (ROE). Selain itu investor perlu

menganalisis beberapa faktor yang sekiranya dapat mempengaruhi tingkat

pengembalian investasi atau Return On Equity (ROE).

3. Saran bagi Akademisi lanjutkan penelitian untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Pertimbangkan untuk

memasukkan variabel lain seperti efisiensi operasional dan pengaruh makroekonomi.

Integrasikan temuan penelitian terbaru ke dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk

memperbarui pengetahuan mahasiswa tentang perbankan syariah.

4. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini diharapkan tidak

terpaku pada variabel yang telah digunakan serta dapat menambah variabel

independen lain yang mempengaruhi Return On Equity (ROE). Hal ini disarankan agar
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bisa memperbaiki penelitian yang telah dilakukan dan mampu menghasilkan

kesimpulan yang lebih akurat sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang

terbaru.
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